
BAB V 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Deskripsi Data 

 Pengumpulan data pada penelitian ini diambil dari hasil kuesioner yang 

dibagikan secara online. Dari hasil penyebaran kuesioner tersebut diperoleh data 

dengan jumlah responden 402 orang yang dibedakan beberapa kategori yaitu jenis 

kelamin, usia, dan pekerjaan. Berikut adalah deskripsi singkat dari hasil kuesioner. 

5.2.1 Jenis Kelamin 

 Berdasarkan hasil responden dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan 

yang diperoleh adalah sama rata sehinggan jumlah perempuan adalah 200 orang 

sedangkan untuk jenis kelamin laki-laki berjumlah 202 orang yang sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel 5.1 sebagai berikut : 

Tabel 5.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 202 49,75% 

Perempuan 200 50,25% 

jumlah 402 100% 

 

 Berdasarkan jumlah data dari laki-laki keseluruhan sampel adalah 202 orang 

atau 49,75% dari total keseluruhan sampel, sedangkan jumlah perempuan sebanyak 

200 orang atau 50,25% dari total keseluruhan sampel. 

 

 



5.1.2 Usia 

 Berdasarkan hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa usia responden 

dengan usia 20-25 tahun berjumlah 204 orang atau 50,75% responden, usia 26-30 

tahun berjumlah 119 orang atau 29,60% responden, usia 31-35 tahun berjumlah 52 

orang atau 12,95% responden, usia 36-40 tahun berjumlah 18 orang atau 4,45%, 

usia 50 tahun ke atas berjumlah 9 orang atau 2,25%, sebagai mana yang ditunjukkan 

pada tabel 5.2 sebagai berikut : 

   Tabel 5.2 Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

20-25 tahun 204 50,75% 

26-30 tahun 119 29,60% 

31-35 tahun 52 12,95% 

36-40 tahun 18 4,45% 

50 tahun 9 2,25% 

Jumlah 402 402% 
 

5.1.3  Pekerjaan  

 Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh dapat ditunjukkan bahwa 

jumlah responden berdasarkan pekerjaan yakni sebagai mahasiswa dengan jumlah 

170 orang atau 42,29%, PNS dengan jumlah 42 orang atau 10,45%, buruh 

berjumlah 61 orang atau 15,17%, wiraswasta berjumlah 63 orang atau 15,67%, 

karyawan berjumlah 12 orang atau 2,99%, ibu rumah tangga berjumlah 8 orang atau 

1,99%, sedangkan pekerjaan lainnya berjumlah 46 orang atau 11,44%, sebagaimana 

yang ditunjukkan pada tabel 5.3 sebagai berikut. 

 

 



Tabel 5.3 Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan  Jumlah Persentase 

Mahasiswa  170 42,29% 

PNS 42 10,45% 

Buruh  61 15,17% 

Wiraswasta  63 15,67% 

Karyawan  12 2,99% 

ibu rumah tangga  8 1,99% 

pekerjaan lainnya  46 11,44% 

Jumlah  402 402 

 

 

5.2 TAHAPAN ANALISIS 

5.2.1 Uji Validitas  

 Uji validitas merupakan sebuah uji yang akan digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam mengukur kuesioner 

atau untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu data kuesioner. Uji validitas yang 

dilakukan yaitu untuk menguji masing-masing dari variabel webqual yang terdiri 

dari usability (X1), information quality (X2), dan interaction quality (X3). 

 Validitas item ditunjukkan dengan adanya kolerasi atau dukungan tahap 

item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan cara mengkolerasi skor item 

dengan skor total item. Bila kita menggunakan lebih dari satu faktor berarti 

pengujian validitas item dengan cara mengkolerasi antara skor item dengan skor 

faktor, kemudian akan dilanjutkan mengkolerasi antara skor item dengan skor total 

(penjumlahan dari beberapa faktor). Dengan penentuan layak atau tidak suatu item 

yang digunakan, biasanya yang dilakukan uji signifikasi koefisien kolerasi pada 

taraf signifikasi 0,005 yang artinya adalah suatu item bisa dianggap valid apabila 

berkolerasi signifikasikan terhadap skor total. 



 Menurut Kurniawan [42] mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara 

melakukan kolerasi antar skor butir pertanyaan dengan total konstruk atau variabel. 

Uji signifikasi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. 

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji validitas butir angket 

adalah : 

1. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid. 

2. Jika r hitung tidak positif serta r hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak 

valid. 

 Bila hasil yang menunjukkan nilai yang signifikasi maka masing-masing 

dari indikator pertanyaan adalah valid. 

 Selanjutnya membandingkan antara nilai r hitung dan nilai r tabel adalah 

untuk mengetahui bahwa vallid tidaknya suatu pengujian. Diketahui bahwa r tabel 

untuk N = 402 adalah degree of freedom (df) N-2 (402-2) = 400 dengan distribusi 

signifikasi uji dua arah yaitu 5% dengan nilai r tabel jumlah. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 5.6 sebagai berikut :  



Tabel 5.4 Tabel Nilai Koefesien Kolarasi (R) multifiah [43] 

  

Nilai r tabel pada tabel r statistic didapatkan sebesar 0,098. pada uji ini 

validitas yang dialakukan adalah pada variabel kualitas kegunaan (X1) yang dapat 

dilihat pada tabel kolerasi berikut : 

Tabel 5.5 Uji Validitas Kualitas Kegunaan (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

TOTAL_X

1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 ,535** ,588** ,497** ,517** ,798** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X1.2 Pearson 

Correlation 

,535** 1 ,466** ,496** ,421** ,749** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 



X1.3 Pearson 

Correlation 

,588** ,466** 1 ,571** ,603** ,823** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X1.4 Pearson 

Correlation 

,497** ,496** ,571** 1 ,472** ,780** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X1.5 Pearson 

Correlation 

,517** ,421** ,603** ,472** 1 ,765** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

TOTAL_X

1 

Pearson 

Correlation 

,798** ,749** ,823** ,780** ,765** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 402 402 402 402 402 402 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Tabel 5.6 Rangkuman Uji Validitas Kualitas Kegunaan (X1) 

Variabel Kualitas r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,798 0,098 valid 

X1.2 0,749 0,098 valid 

X1.3 0,823 0,098 valid 

X1.4 0,780 0,098 valid 

X1.5 0,765 0,098 valid 
 

 Dari hasil ouput nilai korelasi dapat dilihat pada setiap kolom nilai korelasi 

pada tabel 5.5. Diketahui bahwa korelasi X1 dengan skor 0,789 sampai dengan X5 

dengan skor 0,765 menunjukkan bahwa nilai korelasi diatas r tabel yaitu 0,098 

maka dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan mengenai tentang kualitas 

kegunaan dapat dinyatakan bahwa valid. 

 



Tabel 5.7 Uji Valliditas Kualitas Informasi (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

TOTAL_X

2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 ,566** ,625** ,599** ,547** ,849** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X2.2 Pearson 

Correlation 

,566** 1 ,476** ,534** ,493** ,778** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X2.3 Pearson 

Correlation 

,625** ,476** 1 ,455** ,546** ,784** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X2.4 Pearson 

Correlation 

,599** ,534** ,455** 1 ,455** ,769** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X2.5 Pearson 

Correlation 

,547** ,493** ,546** ,455** 1 ,768** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

TOTAL_X

2 

Pearson 

Correlation 

,849** ,778** ,784** ,769** ,768** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 402 402 402 402 402 402 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 Nilai dari r tabel pada tabel r statistik yang di dapat sebesar 0,098. Pada uji 

validitas kualitas informasi (X2) yang bisa dilihat dari tabel korelasi, dapat 

diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yang artinya adalah 



semua indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan bahwa valid. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel 5.7 rangkuman uji validitas kualitas informasi berikut ini : 

Tabel 5.8 Uji Validitas Kualitas Informasi (X2) 

Variabel Kualitas 

Informasi 

r hitung r tabel Keterangan 

X2.1 0,849 0,098 Valid 

X2.2 0,778 0,098 Valid 

X2.3 0,784 0,098 Valid 

X2.4 0,769 0,098 Valid 

X2.5 0,768 0,098 Valid 
 

 Pada output dari hasil korelasi dapat dilihat bahwa pada kolom nilai korelasi 

pada tabel 5.7 diketahui korelasi X2.1 dengan skor 0,849 sampai dengan X2.5 

dengan skor 0,768 menunjukkan dari nilai korelasi diatas r tabel yaitu 0,098 maka 

dapat disimpulkan bahwa semua dari pertanyaan mengenai kualitas kegunaan 

dinyatakan valid. 

Tabel 5.9 Uji Validitas Kualitas Interaksi (X3) 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

TOTAL_X

3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 ,368** ,532** ,410** ,476** ,753** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X3.2 Pearson 

Correlation 

,368** 1 ,319** ,457** ,369** ,674** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X3.3 Pearson 

Correlation 

,532** ,319** 1 ,497** ,533** ,778** 



Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X3.4 Pearson 

Correlation 

,410** ,457** ,497** 1 ,426** ,749** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

X3.5 Pearson 

Correlation 

,476** ,369** ,533** ,426** 1 ,758** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

TOTAL_X

3 

Pearson 

Correlation 

,753** ,674** ,778** ,749** ,758** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 402 402 402 402 402 402 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 Nilai dari r tabel pada tabel r statistik didapat sebesar 0,098. Pada uji 

validitas kualitas interaksi (X3) yang dapat dilihat pada tabel korelasi, yang 

diketahui bahwa semua r hitung lebih besar dari r tabel, yang artinya bahwa semua 

indikator pada kuesioner dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 5.9 rangkuman dari uji validitas kualitas interaksi (X3) sebagai berikut : 

Tabel 5.10 Uji Validitas Kualitas Interaksi (X3) 

Variabel Kualitas Interaksi r hitung r tabel Keterangan 

X3.1 0,753 0,098 Valid 

X3.2 0,674 0,098 Valid 

X3.3 0,778 0,098 Valid 

X3.4 0,749 0,098 Valid 

X3.5 0,758 0,098 Valid 
 

 Pada hasil dari output nilai korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi 

ditabel 5.10 yang diketahui bahwa korelasi X3.1 dengan skor 0,753 sampai dengan 

X3.5 dengan skor 0,758 yang menunjukkan bahwa nilai korelasi diatas r tabel yaitu 



0,098 maka dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan mengenai kualitas 

kegunaan dinyatakan valid. 

Tabel 5.11 Uji Validitas Kepuasan Pengguna (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

TOTAL_

Y 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 ,465** ,576** ,543** ,442** ,789** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

Y2 Pearson 

Correlation 

,465** 1 ,446** ,516** ,413** ,736** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

Y3 Pearson 

Correlation 

,576** ,446** 1 ,550** ,479** ,799** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

Y4 Pearson 

Correlation 

,543** ,516** ,550** 1 ,469** ,806** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

Y5 Pearson 

Correlation 

,442** ,413** ,479** ,469** 1 ,715** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 402 402 402 402 402 402 

TOTAL_Y Pearson 

Correlation 

,789** ,736** ,799** ,806** ,715** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 402 402 402 402 402 402 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 



Nilai r tabel pada tabel r statistik yang didapat sebesar 0,098. Pada uji 

validitas kepuasan pengguna (Y) yang dapat dilihat pada tabel korelasi, yang 

diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel, bahwa artinya semua 

indikator pada kuesioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 5.12 rangkuman uji validitas kepuasan pengguna (Y) sebagai 

berikut : 

Tabel 5.12 Rangkuman Uji Validitas Kepuasan Pengguna (Y) 

Variabel Kepuasan 

Pengguna 

r hitung r tabel Keterangan 

Y1 0,789 0,098 Valid 

Y2 0,736 0,098 Valid 

Y3 0,799 0,098 Valid 

Y4 0,806 0,098 Valid 

Y5 0,715 0,098 Valid 
 

 Pada hasil output nilai dari korelasi dapat dilihat pada kolom nilai korelasi 

pada tabel 5.11 diketahui bahwa korelasi Y1 dengan skor 0,789 sampai dengan Y5 

dengan skor 0,715 yang menunjukkan bahwa nilai korelasi diatas r tabel yaitu 0,098 

maka dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan mengenai kepuasan pengguna 

dinyatakan valid. 

5.2.2 Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas merupakan uji yang dapat dilakukan setelah uji yang dimana 

uji reliabilitas ini adalah sebuah alat untuk mengukur apakah jawaban sesorang 

terhadap kuesioner dapat konsisten dari waktu ke waktu. 



Tabel 5.13 Nilai Koefesien Kolarasi (R) 

   

 Menurut Kurniawan [42] Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban sesorang terhadap pertanyaan merupakan stabil dari 

waktu ke waktu. Dalam pengujian ini peneliti mengukur reliabelnya suatu variabel 

dengan cara melihat cornbach alpha dengan sifnifikansi yang digunakan lebih 

besar dari 0,60. Menurut kurniawan [42] suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbac Alpha. 

 

Tabel 5.14 Output Uji Reliabilitas Kualitas Kegunaan (summary) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 402 100,0 

Excludeda 0 ,0 



 

 

 

 

Tabel 5.15 Output Uji Reliabilitas X1 

 

 

 

 Di lihat pada tabel case processing summary diketahui bahwa jumlah data 

valid sebanyak 402 responden. Pada uji reliabilitas didapat Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,842 dengan jumlah 5 item. Karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari pada 0,098 maka dapat di simpulkan bahwa instrument pada kualitas kegunaan 

adalah reliable. 

 Tabel 5.16 Output Uji Reliabilitas X2 

 

 

 

 

 Dari keterangan uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa data 

kuesioner (X2) penelitian adalah 0,850 dengan jumlah item 5. Disimpulkan bahwa 

instrument cronbach’s alpha X2 adalah reliable. 

 

 

 

Total 402 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,842 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,850 5 



Tabel 5.17 Output Uji Reliabilitas X3 

 

 

 

 

 

 Dari keterangan uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa data 

kuesioner (X3) penelitian adalah 0,797 dengan jumlah item 5. Disimpulkan bahwa 

instrument cronbach’s alpha X3 adalah reliable. 

 Tabel 5.18 Output Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,828 5 

 

 Dari keterangan uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa data 

kuesioner (Y) penelitian adalah 0,828 dengan jumlah item 5. Disimpulkan bahwa 

instrument cronbach’s alpha Y adalah reliable. 

 

5.3 UJI ASUMSI KLASIK 

5.3.1 Uji Normalitas  

 Setelah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas maka selanjutnya 

dilakukan uji normalitas untuk menguji apakah nilai yang dihasilkan terdistribusi 

secara normal atau tidak. Untuk mengetahui data normal atau tidaknya dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 5.1  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,797 5 



 

 

Gambar 5.1 Uji Normalitas 

 Dari grafik diatas dinyatakan bahwa data pada aspek kinerjanya normal. 

Karena, bentuk dari histogram mengikuti garis yang sudah ditarik dari angka empat 

sampai empat. 

5.3.2  Uji Multikolinearitas  

 Tujuan dari uji Multikolinearitas adalah untuk menguji apakah model 

regresi yang ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independent) Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas (tidak 

terjadi Multikolinearitas). Jika variabel bebas saling berkolerasi maka variabel-

variabel ini tidak berhubungan dengan variabel bebas yang nilainya korelasi antar 

sesama variabel bebas dengan nol [43]. 



1. Jika nilai toleransi lebih besar 0,10 maka tidak terjadi Multikolinearitas dan 

jika nilai toleransi lebih kecil atau sama dengan 0,10 maka terjadi 

Multikolinearitas. 

2. Jika nilai VIF lebih kecil 10,00 maka tidak terjadi Multikolinearitas dan jika 

nilai VIF lebih besar atau sama dengan 10,00 maka terjadi 

Multikolinearitas. 

Tabel 5.19 Uji Multikolinearitas kinerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

1,637 ,619 
 

2,646 ,008 
  

TOTAL_

X1 

,450 ,044 ,453 10,159 ,000 ,301 3,323 

TOTAL_

X2 

,390 ,044 ,400 8,779 ,000 ,289 3,461 

TOTAL_

X3 

,087 ,039 ,079 2,236 ,026 ,484 2,066 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
 

 Darai hasil pengujian diatas, dapat dilihat dari nilai tolerance sebesar 0,301 

pada variabel Usability, 0,289 pada variabel Information quality dan 0,484 pada 

variabel Interaction quality lebih besar dari 0,10 maka, pada variabel tersebut tidak 

terjadi gejala Multikolinearitas. 



 Dilihat dari nilai VIF sebesar 3,323 pada variabel Usability, 3.461 pada 

variabel Information quality, dan 2.066 pada variabel Interaction quality lebih besar 

daripada 10,00 berarti data tersebut tidak terjadi gejala Multikolinearitas.                     

5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidak 

samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

heteroskedastisitas [44]. Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas 

yaitu : 

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 kesimpulannya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulannya adalah 

terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 5.20 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,126 ,404  7,731 ,000 

TOTAL_X1 -,033 ,029 -,098 -1,133 ,258 

TOTAL_X2 -,103 ,029 -,313 -3,552 ,000 

TOTAL_X3 ,045 ,026 ,120 1,755 ,080 

a. Dependent Variable: Abs_RES2 

 

 Dari hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa dari nilai signifikansi data 

sebesar 0,258 pada variabel Usability, 0,080 pada variabel Interaction quality lebih 



besar dari 0,05 maka pada variabel ini tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas, 

sedangkan untuk 0,000 pada variabel Information quality berarti terjadi 

Heteroskedastisitas. 

 

5.4 UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

 Menurut Kurniawan [42] Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menguji beberapa pengaruh lebih besar dari satu variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Tujuan dari analisis regresi linier berganda adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dan 

juga dapat menentukan nilai variabel tidak bebas apabila seluruh variabel sudah 

diketahui nilainnya perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel 5.21 dan tabel 

5.22. Proses perhitungan regresi linier berganda ini dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS dan output dari perhitungan regresi linier berganda adalah : 

Tabel 5.21 Output Regress Cofficients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

1,637 ,619 
 

2,646 ,008 
  

TOTAL_X

1 

,450 ,044 ,453 10,159 ,000 ,301 3,323 

TOTAL_X

2 

,390 ,044 ,400 8,779 ,000 ,289 3,461 

TOTAL_X

3 

,087 ,039 ,079 2,236 ,026 ,484 2,066 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 



 

Tabel 5.22 Output Regression Model Summary 

 

 

  

 

 

 Output pada tabel 5.22 output regression model summary menjelaskan 

bahwa nilai kolerasi ganda (R) (0,873) diterminasi sebesar (0,762) (R square) , 

koefisien determinasi yang disesuaikan dengan (adjusted R square) (0,760) dan 

ukuran kesalahan predikasi (std error of the estimate) (1,630). 

 

1.5 PROSEDUR ANALISIS REGRESI BERGANDA 

 Persamaan regresi linier berganda terdapat tiga variabel independent dapat 

dilihat pada tabel 5.21 Menurut Multifiah [45] adalah a = 1,637 , b1 = 0,450, b2 = 

0,390, dan b3 = 0,087. Nilai-nilai pada output kemudian dimasukkan ke dalam 

persamaan regresi linier berganda adalah : 

Y’ = Variabel dependen 

a   =  Koefisien contant 

b1,b2 ,b3 = Koefisien regresi 

x1,x2,x3 = Variabel independen 

Y’ = a + b1.x1 +b2.x2 + b3.x3 

Y’ = 1,637 + 0,450.x1 + 0,390.x2 + 0,087.x3 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,873a ,762 ,760 1,630 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 



( Y’ adalah variabel dependent yang yang diramalkan, a adalah konstanta, b1, b2, 

dan b3 adalah koefisien regresi, dan x1, x2, dan x3 adalah variabel independent).  

Keterangan dari model regresi linier diatas adalah : 

a. Nilai ( konstanta ) menunjukkan nilai sebesar 1,637 

 Artinya adalah jika nilai independent (bebas) adalah nol, maka variabel 

dependent (terikat) bernilai 1,637. Dalam penelitian ini, bila nilai konstanta 

bernilai positif maka ini tidak menjadi masalah sepanjang variabel X1, X2, 

dan X3 tidak mungkin sama dengan nol. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Usability quality (b1) = 0,450 

Artinya adalah jika nilai Usability quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, 

maka tingkat Kepuasan Pengguna akan meningkat sebesar 0,450 satuan 

dengan asumsi variabel Independent lainnya tetep. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Information quality (b2) = 0,390 

Artinya bila nilai Information quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, maka 

tingkat kepuasan akan meningkat sebesar 0,390 satuan dengan asumsi 

variabel independent lainnya tetap. 

d. Nilai koefisien regresi variabel interaction quality (b3) = 0,087 

Artinya apabila nilai interaction quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan 

maka tingkat kepuasan penggguna akan meningkat sebesar 0,087 satuan 

dengan asumsi variabel independent lainnya tetap. 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisi R2 ( R Square ) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase pengaruh dalam variabel independent secara bersam-sama 



terhadap variabel dependent. Dari output dari tabel 5.22 model summary 

dapat diketahui nilai R2 ( R square) adalah 0,762. Jadi pengaruh dari variabel 

Independent yaitu 76,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya 

yang tidak diteliti. 

1.5.1 Uji Koefisien Regresi Secara Persial (Uji T) 

Uji T yaitu uji secara parsial, sedangkan signifikansi mengukur tingkat 

signifikansi dari uji T, ukuran jika signifikansi kurang dari 0,05 maka ada pengaruh 

secara parsial antar variabel independent terhadap variabel dependent[46]. Pada tabel 

signifikansi 0,05/ = 0,025 (uji dua sisi) df = n-k-1 atau 402-3-1 = 398 (K adalah 

jumlah valiabel dependent). 

a. Pengambilan keputusan 

T hitung < dari T tabel atau T hitung > T tabel jadi H0 diterima 

T hitung > dari T tabel atau T hitung < T tabel maka H0 ditolak 

 Tabel 5.23 Distribusi  

 

 



Tabel 5.24 Hasil Uji T X1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,737 ,594  6,290 ,000 

TOTAL_X1 ,829 ,027 ,835 30,408 ,000 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 

 Berdasarkan hasil seluruh pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, bisa 

diketahui bahwa variabel kegunaan (Usability) pengaruh signifikansi terhadap 

kepuasan pengguna. Dapat dibuktikan dengan nilai yang didapat dari uji T sebesar 

(30,408) > T tabel (2,822) yang artinya adalah Usability tidak berpengaruh secara 

signifikansi terhadap kepuasan pengguna. 

Tabel 5.25 Hasil Uji T X2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,252 ,596  7,133 ,000 

TOTAL_X2 ,806 ,027 ,827 29,446 ,000 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 

 Berdasarkan hasil seluruh pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, bisa 

diketahui bahwa variabel kualitas informasi (Information quality) tidak memiliki 

pengaruh signifikansi terhadap kepuasan pengguna. Dapat dibuktikan dengan nilai 

yang didapat dari uji T sebesar (29,446> dari T tabel (2,822) yang artinya adalah 

kualitas informasi (Information quality) berpengaruh secara signifikansi terhadap 



kepuasan pengguna. Jadi kesimpulannya adalah variabel kualitas informasi 

(Information quality) pada website ini harus semakin meningkatkan kepuasan 

pengguna.  

Tabel 5.26 Hasil Uji T X3 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,680 ,907  6,260 ,000 

TOTAL_X3 ,736 ,042 ,663 17,701 ,000 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 

Berdasarkan hasil seluruh pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, bisa 

diketahui bahwa variabel kualitas interaksi (Interaction quality) pengaruh 

signifikansi terhadap kepuasan pengguna. Dapat dibuktikan dengan nilai yang 

didapat dari uji T sebesar (17,701) > dari T tabel (2,822) yang artinya adalah 

kualitas interaksi (Interaction quality) berpengaruh secara signifikansi terhadap 

kepuasan pengguna. Jadi kesimpulannya adalah variabel kualitas interaksi 

(Interaction quality) pada website ini semakin meningkatkan kepusan pengguna. 

1.5.2 Uji Koefisien Regresi secara bersama ( Uji F) 

Uji F berbeda dengan uji T yang mana uji T uji yang secara terpisah 

sedangkan uji F untuk menguji hipotesis ada tidaknya hubungan variabel X1, X2, 

X3 secara bersama-sama, uji F atau ANOVA dilakukan dengan membangdingkan 

dengan nilai signifikansi dari hasil SPSS apakah nilai signifikansi lebih besar atau 

lebih kecil dari nilai standar 0,05[46]. 



Tabel 5.27 Titik Persentase Distribusi F 

 Titik persentase distribusi F untuk probabilita = 0,05 

 

Tabel 5.28 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3379,150 3 1126,383 423,674 ,000b 

Residual 1058,126 398 2,659   

Total 4437,276 401    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2 

 

 Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

bersama terhadap variabel dependen, prosedur pengujian sebagai berikut : 

a. Menentukan hipotesis  

H4 : Variabel Usability quality, Information quality, Interaction 

qualitysecara simultan berpengaruh positif terhadap User satisfaction 

b. Menentukan taraf signifikansi, taraf signifikansi menggunakan 0,05 

c. Menetukan F hitung dan F tabel, F hitung adalah 423,674 dan di dapatkan 

nilai dari F tabel sesuai pada tabel 5.27 yaitu sebesar 2,623. 

df 1 2 3 4 5 



d. Pengambilan keputusan jika nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F tabel, 

maka hipotesis diterima artinya terdapat pengaruh variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y. Jika nilai signifikan lebih > 0,05 atau F hitung 

< tabel, maka hipotesis ditolak artinya tidak pengaruh variable X secara 

simultan terhadap variable Y. 

e. Kesimpulan dapat diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X1, X2, X3 

secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 

423,674 > F tabel 2,623 maka hipotesis diterima. Jadi kesimpulannya yaitu 

Usability Quality, Information Quality, Service Interaction Quality secara 

simultan berpengaruh positif terhadap User Satisfaction.  

Tabel 5.29 Rangkuman Uji F 

Hipotesis F Tabel  F Hitung Signifikan Hasil 

H4 2,627 423,674 0,000 Signifikan 

 

1.6 PEMBAHASAN HASIL UJI T  

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari rekapan jawaban kuesioner dari 

seluruh responden menunjukkanbahwa dari semua variabel yaitu kegunaan 

(Usability), kualitas informasi (Information quality), kualitas interaksi (Interaction 

quality), dan kepuasan pengguna mayoritas responden memberikan tanggapan 

kurang setuju, setuju dan ada beberapa dari meraka mengisi sangat setuju pada 

semua pernyataan.  

 

 



Tabel 5.30 Rangkuman Uji T  

Hipotesis Hubungan Total X Uji T Signifikan Hasil 

H1 X1 Y1 1 30,408 0,000 Signifikan 

H2 X2 Y2 1 29,446 0,000 Signifikan 

H3 X3 Y3 1 17,701 0,000 Signifikan 

 

 Berdasarkan dari tabel diatas hipotesis yang didapat, selanjutnya 

mengkalkulasi sehingga hasil outputnya terlihat dengan jelas semua hasil hipotesis 

bernilai signifikansi. Berikut dibawah ini akan dijelaskan lebih detail mengenai 

hipotesis : 

1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa kegunaan (Usability) signifikan 

terhadap kepuasaan penggunaan. Berdasarkan nilai uji T 30,408 dan nilai 

signifikan 0,000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa kegunaan pada website 

TribunJambi berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

kepuasan pengguna maka dapat dinyatakan H1 diterima. Hasil dalam 

penelitian ini relavan dengan hasil yang diproleh oleh penelitian terdahulu 

dilakukan oleh F. Septa, R. Umar [43] dan Ihsan [46]. 

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa kualitas informasi (Information 

quality) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

kepuasan pengguna. Berdasarkan nilai uji T 29,446, nilai signifikan 0,000 

(<0,05) yang menujukan bahwa kualitas informasi pada website 

TribunJambi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna 



maka H2 diterima. Hal ini terjadi karena kualitas informasi yang terdapat 

pada website TribunJambi tidak berpengaruh terhadap penggunanya. Hal ini 

relavan dengan hasil yang diperoleh dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh F. Septa, R. Umar [43] dan Ihsan [46]. 

3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kualitas interaksi (Interaction quality) 

signifikan terhadap kepuasaan penggunaan. Berdasarkan nilai uji T 17,701 

dan nilai signifikan 0,000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa kualitas 

interaksi pada website TribunJambi berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat yaitu kepuasan pengguna maka dapat dinyatakan H3 

diterima. Hasil dalam penelitian ini relavan dengan hasil yang diproleh oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh F. Septa, R. Umar[43] dan 

Ihsan[46]. 

4. Hipotesis keempat menyatakan bahwa kegunaan (Usability), kualitas 

informasi (Information quality), kualitas interaksi (Interaction quality) 

signifikan terhadap semua variabel bebas terhadap variabel terikat 

signifikan terhadap kepuasaan penggunaan. Berdasarkan nilai uji F 423,674 

dan nilai signifikan 0,000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa kegunaan pada 

website TribunJambi berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

kepuasan pengguna maka dapat dinyatakan H4 diterima. Hasil dalam 

penelitian ini relavan dengan hasil yang diproleh oleh penelitian terdahulu 

dilakukan oleh F. Septa, R. Umar [43] dan Ihsan [46]. 

 



1.7 VARIABEL YANG PALING DOMINAN MEMPENGARUHI 

KEPUTUSAN RESPONDEN 

 Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap kualitas website 

TribunJambi diperoleh nilai Interaction quality (kualitas interaksi) lebih kecil dari 

pada Usability (Kegunaan) dan Information quality (Kualitas Informasi), t hitung 

variabel sebesar 30,408 nilai Usability (Kegunaan), 29,446 Information quality 

(Kualitas Informasi), dan 17,701 Interaction quality (kualitas interaksi). 

1.8 REKOMENDASI PADA WEBSITE TERHADAP KEPUASAN 

PENGGUNA 

 Dari hasil pengajuan hipotesis yang menunjukkan bahwa semua variabel 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna, maka akan diberikan 

rekomendasi kepada pengelola website agar kualitas website tersebut terus 

meningkat. Rekomendasi-rekomendasi sebagai berikut : 

1. Usability quality  

 Pada variabel ini akan diberikan rekkomendasi pada indikator X1.1 yaitu “ 

apakah pengguna merasa mudah untuk website TribunJambi” yang mendapat nilai 

57,1 % untuk meningkatkan beberapa yang kurang berfungsi dengan baik yaitu 

desain yang kurang menarik, dan menciptakan hal yang positif bagi pengunjung 

website TibunJambi. 

2. Information quality 

 Pada variabel ini akan diberikan rekomendasi pada indikator X2.1 yaitu 

“apakah website TribunJambi memberikan informasi yang akurat”yang mendapat 



nilai 56,8% untuk mendapatkan nilai pada indikator ini, pengolah dapat melakukan 

perbaikan informasi sesuai dengan informasi yang lebih akurat lagi. Pengelola 

disarankan untuk melakukan perbaikan dan memberikan informasi dengan relavan 

supaya pengunjung website merasa puas terhadap informasi yang diperoleh.  

3. Interaction quality 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapat akhir yaitu pada 

variabel ini memiliki pengaruh yang paling rendah signifikan diantara variabel lain, 

maka dari itu akan diberikan rekomendasi pada indikator X3.3 yaitu “apakah 

pengguna merasa aman terhadap informasi pribadi” yang mendapatkan nilai 55,3%. 

Untuk meningkatkan nilai pada indikator ini pengolah direkomendasikan untuk 

memberikan keamanan yang lebih kuat untuk pengguna data pribadi. Dengan 

adanya hal tersebut maka mampu untuk meningkatkan kualitas website. 

   

 


